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ABSTRAK

Rohmadhoni, Putri Rizky. 2016. Kepuasan Pernikahan Pada Pasangan
Commuter Marriage. Skripsi. Jurusan Psikologi Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama : Sugiariyanti, S.Psi,, MA

Kata kunci: Kepuasan Pernikahan, Commuter Mariage.

Kepuasan pernikahan adalah keinginan yang dicapai oleh kedua individu dalam
hubungan pernikahan berdasarkan kesepakatan nilai-nilai, keteraturan dan
prioritas terhadap pasangannya. Kepuasan dalam pernikahan dipengaruhi oleh
harapan pasangan itu sendiri terhadap pernikahannya, yaitu harapan yang terlalu
besar, harapan terhadap nilai-nilai pernikahan, harapan yang tidak jelas, tidak
adanya harapan yang cukup, dan harapan yang berbeda.

Hal ini disebabkan oleh dua faktor yaitu (1) Premarital Factors yang
mencakup latar belakang ekonomi, pendidikan, dan hubungan dengan orangtua
yang akan mempengaruhi sikap anak terhadap romantisme, pernikahan dan
perceraian. (2) Postmarital Factors yang mencakup kehadiran anak, lama
pernikahan, dan jarak perpisahan yang jauh. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kepuasan pernikahan pada pasangan commuter marriage.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan bentuk
penelitian studi kasus. Penelitian kualitatif adalah penelitian untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. Subjek dalam
penelitian ini adalah seorang pasangan commuter marriage dengan kriteria usia
pernikahan 0-5 tahun, usia dewasa awal, memiliki 1 anak, suami dan istri sama-
sama bekerja, suami bekerja di dalam kota sedangkan istri sering bekerja keluar
kota.

Hasil temuan kepuasan pernikahan yang terlihat dari kedua subjek
penelitian ini adalah adanya kepuasan dalam mendapatkan suatu target yang ingin
dicapai dengan  cara menjalani pernikahan commuter marriage ini. Tema
kepuasaan pernikahan, yang didapatkan dari penelitian ini adalah orientasi materi,
model komunikasi rutin dan periodik, suami lebth banyak mengalah, pengelolaan
keuangan oleh istri, ’hubungan dengan keluarga besar. kurang akrab, pengasuhan
anak dengan melibatkan keluar besar, kurangnya kedekatan emosional ibu dan
anak, memaklumi perilaku pasangan, dan keinginan untuk berhenti bekerja.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap manusia dalam perkembangan hidupnya akan mengalami banyak
perubahan dimana ia harus menyelesaikan tugas-tugas perkembangan dari lahir, masa
kanak-kanak, masa remaja, masa dewasa, masa lanjut usia, sampai pada kematian.
Diantara masa-masa tersebut ada masa yang disebut masa dewasa awal. Tugas-tugas
perkembangan masa dewasa awal dipusatkan pada harapan-harapan masyarakat dan
mencakup mendapatkan suatu pekerjaan, memilih seorang teman hidup, belajar
bersama dengan suami atau isteri membentuk suatu keluarga (menikah),
membesarkan anak dan mengelola sebuah rumah tangga (Hurlock, 2002 : 286).

Menikah merupakan salah satu tugas perkembangan seseorang yang telah
memasuki usia dewasa awal. Pernikahan merupakan peristiwa penting dalam
kehidupan seseorang. Hampir setiap orang mempunyai keinginan untuk menjalani hal
tersebut. Dalam Undang-Undang pernikahan yang dikenal dengan Undang-Undang
No 1 tahun 1974, pernikahan merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan keTuhanan Yang Maha Esa (Walgito, 2004 : 12).

Menurut Irsadi (dalam Agmalia, 2009 : 2) pernikahan adalah menyatukan jiwa,

pikiran, perasaan dan jasmani kepada pasangan. Pernikahan juga sebagai proses



pendewasaan, pengenalan diri sendiri maupun pasangan. Selain itu, pernikahan
merupakan perjanjian mengikat antara seorang laki-laki dan perempuan untuk
menghalalkan hubungan kelamin antara kedua belah pihak dengan sukarela dan
kerelaan kedua belah pihak merupakan suatu kebahagiaan hidup berkeluarga yang
diliputi rasa kasih sayang dan ketentraman.

Santrock (2002 : 108) mengemukakan bahwa pernikahan merupakan
bersatunya dua individu dan persatuan dua sistem keluarga secara keseluruhan dan
pembangunan sebuah sistem ketiga yang baru. Mereka akan menghabiskan sebagian
besar dari waktu mereka untuk melakukan aktivitas bersama-sama. Dengan
kebersamaan ini diharapkan masing-masing individu bisa saling membantu dan
mengisi sehingga keduanya bisa memperoleh pemenuhan bersama. Pernikahan dapat
saja langgeng selamanya atau dapat pula bercerai di tengah perjalanannya. Suatu
pernikahan yang berhasil tentulah yang diharapkan setiap pasangan. Ada beberapa
kriteria yang dicetuskan para ahli dalam mengukur keberhasilan pernikahan. Kriteria
itu antara lain (a) awetnya suatu pernikahan, (b) kebahagiaan suami dan isteri, (c)
kepuasan pernikahan, (d) penyesuaian seksual, (e) penyesuaian pernikahan, dan (f)
kesatuan pasangan Burgess dan Locke (dalam Ardhianita dan Andayani, 2004 : 2). Di
sini kepuasan pernikahan menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan suatu
pernikahan.

Kepuasan pernikahan menjadi salah satu faktor terpenting untuk mencapai
keluarga yang bahagia. Menurut Gullota, Adams dan Alexander (dalam Agmalia,

2009 : 3) mengatakan bahwa kepuasan pernikahan merupakan perasaan seseorang



terhadap pasangannya mengenai hubungan pernikahannya. Hal ini berkaitan dengan

perasaan bahagia yang pasangan rasakan dari hubungan yang dijalani.

Upaya untuk mencapai suatu kepuasan pernikahan tentu banyak faktor yang
mempengaruhi salah satunya adalah faktor ekonomi. Kedekatan secara fisik
memberikan keuntungan bagi pasangan menikah dibandingkan dengan mereka
berjauhan. Namun kehidupan yang sulit membuat pasangan harus berpisah karena hal
ekonomi maupun keinginan untuk mengembangkan karir. Berbagai pekerjaan rela
dilakukan demi membantu perekonomian keluarga dari yang bekerja dalam kota
hingga ke luar kota sehingga banyak suami istri yang menjalani pernikahan jarak jauh
(commuter marriage). Pernikahan yang dijalani oleh suami-istri yang tinggal
terpisah secara letak georgafis atau disebut commuter marriage.

Commuter Marriage menurut Rhodes (dalam Marini dan Juliani, 2010 : 18)
adalah pria dan wanita dalam sebuah perkawinan, yang tetap menghendaki
perkawinan, tetapi secara sukarela memilih untuk menjalankan karir, dilandasi oleh
komitmen yang kuat, dan mereka dipisahkan oleh jarak. Menurut Gerstel dan Gross
(dalam Marini dan Juliani, 2010 18) commuter marriage adalah sebuah pilihan
sukarela, dimana sepasang pria dan wanita tinggal pada dua tempat tinggal dengan
lokasi geografis yang berbeda, dan mereka berpisah paling sedikit tiga malam dalam
seminggu untuk minimal tiga bulan lamanya.

Selain itu Rhodes (dalam Marini dan Juliani, 2010 : 18), menyatakan

commuter marriage adalah pria dan wanita dalam pernikahan yang mempunyai dua



karir, dimana masing-masing mempunyai keinginan untuk mempertahankan
pernikahan namun secara sukarela juga memilih untuk menjaga karir sehingga
pasangan tersebut merasakan adanya komitmen yang kuat. Rhodes juga
menambahkan bahwa pasangan yang tinggal di rumah yang berbeda juga disebut
commuter marriage.

Menjalani commuter marriage memiliki beberapa kendala dan tantangan.
Mulai dari masalah komunikasi, pemenuhan kebutuhan seksual, dan penyelesaian
masalah yang harus melalui media telepon, pengasuhan anak yang tidak bisa di asuh
oleh subjek sendiri, kurangnya waktu dengan keluarga. Semua itu dianggap sebagai
kendala bagi pasangan yang menjalani commuter marriage.

Terkait dengan fenomena pernikahan jarak jauh ini peneliti menemukan
beberapa kasus pasangan yang menjalani pernikahan jarak jauh tersebut. Pada kasus
kali ini peneliti menemukan seorang pasangan suami istri yang sedang menjalani
commuter marriage. Jika pada kebanyakan kasus sebelumnya biasanya seorang istri
yang menetap dan tinggal di rumah, namun pada kasus ini justru seorang istri yang
pergi ke luar kota sedangkan suami bekerja di dalam kota. Peneliti tertarik untuk
meneliti wanita yang dalam pekerjaahnya dihatuskan untuk memenuhi tugas ke luar
kota. Namun tugas yang diberikan oleh tempat kerjanya tidak sebentar diantaranya
berkisar dari 1 bulan atau bahkan sampai 6 bulan berada di luar kota. Hal ini
membuat seorang wanita tidak dapat menjalani tugas utama seorang ibu dengan
maksimal dan harus menyerahkan tugas-tugas utama tersebut kepada orang yang

dipercayakan. Bukan tanpa sebab mereka tetap bekerja namun terdapat beberapa



alasan yang membuat seorang ibu turut membantu ekonomi keluarga meskipun pihak
dari suami juga bekerja.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan RH (wanita) berusia 31 tahun
yang bekerja di salah satu perusahaan kesehatan dengan menduduki jabatan sebagai
ketua lapangan yang mengharuskan melakukan tugas keluar kota selama 1 sampai
dengan 6 bulan. Bahwa RH memang sudah berkomitmen untuk tetap menjadi wanita
karir setelah menikah. Tujuannya adalah karena ingin membantu orang tuadalam hal
keuangan dan mewujudkan impian dalam pernikahannya seperti mempunyai tempat
tinggal sendiri. Namun dalam menjalani pernikahan jarak jauh tentu ada kendala yang
dialami seperti komunikasi, waktu dengan keluarga kurang dan kebutuhan seksual,
pengasuhan yang melibatkan keluarga besar dan sebagainya. Berikut pernyataan
narasumber primer 2 (suami):

I3

‘ sebenarnya apakah bapak setuju dengan pekerjaan ibu RH
yvang sering bepergian dalam pekerjaannya? sebenarnya saya
tidak setuju dengan pekerjaan ibu RH yang sering pergi pergi
keluar kota gitu”

(S,. Laki-laki,12-03-16)

(sambil'melihat ke arah istrinya yang sedang mengajak main anak dengan
wajah yang sedikit cemas)

Dari pernyataan subjek primer bahwa terdapat masalah dari pihak suami,
namun suami tetap berusaha untuk menghargai keputusan istri yang tetap ingin
mengambil pekerjaan jarak jauh untuk mewujudkan keinginan yang ingin dicapai
dalam pernikahannya dan juga untuk memenuhi kebutuhan ekonomi dalam rumah

tangganya.



Pada penelitian ini peneliti menggunakan subjek suami dan isteri pasangan
commuter marriage yang masih berumur 6 tahun pernikahannya. Namun dengan
keharusan isteri untuk bekerja jauh dari rumah membuat suami merasa kehilangan
keintiman. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Hurlock (2002 : 286) bahwa
pada masa awal pernikahan setiap pasangan memasuki tahap dimana mereka dituntut
menyatukan banyak aspek yang berbeda dalam diri masing-masing. Kemampuan
pasangan untuk menyatukan aspek yang berbeda ini akan menentukan tingkat
harmonisasi suatu keluarga.

Pasangan yang bekerja mungkin menghadapi tuntutan tambahan waktu dan
tenaga, konflik antara kerja dan keluarga, kemungkinan persaingan antara pasangan
suami isteri, serta kecemasan dan rasa bersalah tentang memenuhi kebutuhan anak.
Keluarga menjadi sangat menuntut, terutama ketika posisi kerja salah satu dari
pasangan suami isteri menjadi mapan dan naik jabatan. Kedua jenis tuntutan sering
terjadi pada masa dewasa awal (Papalia dkk, 2009 : 205).

Pineo (dalam Ardhianita’ dan Andayani, 2004 : 02) menyatakan bahwa
pasangan menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi pada awal tahun kehadiran anak
dalam pernikahan, keépuasan pernikahan yang menurun sepanjang tahun-tahun
mengasuh anak dan meningkat kembali pada tahun selanjutnya. Tahun pertama
pernikahan biasanya diisi dengan eksplorasi dan evaluasi. Pasangan akan mulai untuk
menyesuaikan harapan-harapan dan fantasi-fantasi mereka mengenai pernikahan dan
menghubungkannya dengan kenyataan. Pasangan yang baru menikah tidak hanya

akan mengetahui peran-peran baru dalam pernikahan mereka, namun juga



mengembangkan penyesuaian diri mereka ke dalam pekerjaan mereka. Akan tetapi
harapan yang tidak realistis terhadap keintiman pernikahan dapat menuntut
ketidakpuasan dan konflik, terutama ketika tuntutan kerja dan anak bercampur aduk.

Bagi individu yang sedang mengejar karir, konflik untuk memilih karir atau
keluarga mungkin menjadi tantangan yang berat, apakah berhenti dari pekerjaan, atau
mengambil kesempatan tersebut untuk memperoleh tingkatan karir yang lebih tinggi.
Idealnya, tentu saja mencari pekerjaan yang menempatkan kedua pasangan pada satu
wilayah, namun kenyataannya belum tentu pasangan commuter marriage dapat
memilih penempatan pekerjaan jika penempatan kerja di wilayah lain memberikan
keuntungan bagi karir pasangan sehingga ada resiko yang diambil oleh kedua
pasangan suami isteri.

Dampak dari istri yang bekerja diluar kota dapat di rasakan oleh anggota
keluarga, pasangan termasuk anak. Dari sisi materi seorang istri puas akan
keinginannya untuk membantu perekonomian keluarga dan mencukupi kebutuhan
keluarga namun di sisi lain waktu untuk berkumpul dengan keluarga menjadi kurang
dan istri juga tidak akan bisa mengurus anak secara langsung melainkan harus
menitipkan kepada otang yang di percayakan. Hal ini akan berdampak pada kepuasan
pernikahan istri.

Selain itu dalam pernikahan tentu memiliki masalah-masalah. Masalah
masalah dalam pernikahan disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya: (1)
pasangan gagal mempertemukan dan menyesuaikan kebutuhan dan harapan satu sama

lain, (2) salah satu pasangan mengalami kesulitan menerima perbedaan-perbedaan



nyata dalam kebiasaan kebutuhan, pendapat, kerugian, dan nilai, (3) adanya perasaan
cemburu dan perasaan memiliki yang berlebihan, (4) pembagian tugas dan wewenang
yang tidak adil, (5) kegagalan dalam berkominukasi dan (6) masing-masing pasangan
tumbuh dan berkembang ke arah yang berbeda (Desmita, 2009 : 245). Hal-hal ini
juga dapat mempengaruhi dalam kepuasan pernikahan.

Penelitian yang dilakukan oleh Amato, dkk (dalam Papalia dkk, 2009 : 196)
menyatakan bahwa kebahagiaan pernikahan secara positif dipengaruhi oleh
peningkatan sumber daya ekonomi, kesetaraan pengambilan keputusan, sikap gender
yang non tradisional, dan dukungan terhadap norma pernikahan yang langgeng, dan
secara negatif di pengaruhi oleh kohabitasi sebelum menikah, perselingkuhan diluar
menikah, tuntutan pekerjaan istri, dan jam kerja istri yang lebih panjang. Peningkatan
tugas rumah tangga yang dibagi kepada suami tampaknya mengurangi kepuasan
pernikahan pada suami tapi meningkatkan kepuasan pada istri.

Menyatukan peran kerja dan keluarga umumnya menguntungkan baik bagi laki-
laki dan perempuan dalam hal kesehatan mental dan fisik dan kekuatan hubungan
mereka. Namun demikian. Keuntungan dari banyak peran bergantung pada berapa
banyak peran yang di tanggung tiap pasangan, waktu yang dituntut tiap peran, dan
kadar sejauhmana pasangan menganut sikap tradisional dan nontradisional tentang
peran gender Barnett dan Hyde dalam (Papalia ddk, 2009 : 205).

Suami dan isteri pada pasangan commuter marriage sering merasa mempunyai

peran orang tua tunggal dan konflik peran meskipun pasangan commuter marriage



kebanyakan menganut peran egalitarian, dimana pasangan suami istri mempunyai
peran dan yang sama, sama dalam hal mengurus anak dan juga mencari natkah.

Pada gambaran kasus diatas peneliti tertarik untuk mengetahui lebih jauh
bagaimana gambaran kepuasan pasangan suami isteri yang menjalani hubungan
commuter marriage yang berbeda dengan penelitian sebelumnya. Peneliti akan
membahas dan mengungkap sepuluh aspek yang akan peneliti gunakan dengan
pasangan commuter marriage.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini bagaimana gambaran kepuasan
pernikahan pada pasangan yang menjalani commuter marriage?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalan untuk mengetahui gambaran kepuasan
pernikahan pada pasangan yang menjalani commuter marriage
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Penelitian ini- diharapkan dapat menambah- referensi dan pengembangan
keilmuan dibidang psikologi khususnya dalam bidang psikologi perkembangan
mengenai kajian tentang commuter marriage.
2. Sebagai tambahan referensi ataupun dijadikan dasar atau acuan untuk penelitian

selanjutnya.
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1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pasangan yang hendak

menjalani pernikahan commuter marriage.
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BAB 2

TINJAUN PUSTAKA

2.1 Kepuasan Pernikahan
2.1.1 Pengertian Kepuasan Pernikahan

Kepuasan pernikahan adalah kebahagiaan dalam pernikahan, kesepakatan
akan nilai-nilai yang ada, prioritas dan peraturan keluarga bagi pasangan dalam
pernikahan, keterlibatan emosional dengan anak-anak dan berbagai perasaan lain,
ekspresi verbal dan tingkah laku yang menjadi ciri evaluative dari suatu hubungan
Hendrick dan Hendrick dalam (Rachmawati dan Mastuti, 2013 : 3). la menambahkan
bahwa kepuasan pernikahan dapat merujuk pada bagaimana pasangan suami istri
mengevaluasi hubungan pernikahan mereka, apakah memuaskan atau tidak.

Kepuasan pernikahan yang ingin dicapai oleh setiap orang tidak muncul
dengan sendirinya, tetapi kedua hal tersebut harus diusahakan dan diciptakan oleh
individu yang ada dalam [pernikahan. Dalam kepuasan pernikahan faktor yang
mempengaruhi yaitu: faktor ‘personal, pemuasan kebutuhan psikologis, anak,
kehidupan seksual didalam:pernikahan, ekonomi, kebersamaan, interaksi yang efektif
serta komunikasi yang baik dengan hubungan keluarga besar pasangan, penyesuaian
penyelesaian konflik dan pengambilang keputusan dalam pernikahan (Farida, 2008 :
23)

Klemer dalam (Ardhianita dan Andayani, 2004 : 2) menunjukkan bahwa

kepuasan dalam pernikahan dipengaruhi oleh harapan pasangan itu sendiri terhadap
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pernikahannya, yaitu harapan yang terlalu besar, harapan terhadap nilai-nilai
pernikahan, harapan yang tidak jelas, tidak adanya harapan yang cukup, dan harapan
yang berbeda.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kepuasan pernikahan
adalah keinginan yang dicapai oleh kedua individu dalam hubungan pernikahan
berdasarkan kesepakatan nilai-nilai, keteraturan dan prioritas terhadap pasangannya.
Kepuasan pernikahan di ciptakan oleh individu yang ada dalam pernikahan.

2.1.2. Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Pernikahan

Menurut Hendrick dan Hendrick dalam (Marini dan Julinda 2010 :5) ada dua faktor
yang dapat mempengaruhi kepuasan pernikahan, yaitu:

a. Premarital Factors

1. Latar Belakang Ekonomi, dimana status ekonomi yang dirasakan tidak
sesuai dengan harapan dapat menimbulkan bahaya dalam hubungan
pernikahan.

2. Pendidikan, dimana pasangan yang memiliki tingkat pendidikan yang
rendah, dapat-merasakan kepuasan yang lebih rendah karena lebih banyak
menghadapi stressor seperti pengangguran atau tingkat penghasilan rendah.

3. Hubungan dengan orangtua yang akan mempengaruhi sikap anak terhadap
romantisme, pernikahan dan perceraian

b.  Postmarital Factors

1. Kehadiran anak
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Kehadiran anak dapat mempengaruhi kepuasan pernikahan suami istri
berkaitan dengan harapan akan keberadaan anak tersebut.

. Lama pernikahan

Menurut Duvall dalam (Liza dan Julinda 2010 : 5) bahwa tingkat kepuasan
pernikahan tinggi di awal pernikahan, kemudian menurun setelah kehadiran
anak dan kemudian meningkat kembali setelah anak mandiri. Semakin lama
usia suatu penikahan, semakin besar kemampuan pasangan untuk menghadapi
masalah yang muncul ketika pasangan tinggal bersama.

. Jarak perpisahan yang jauh

Jarak perpisahan yang semakin jauh juga membuat kehidupan pasangan
menjadi semakin berat dan membuat stress. Jarak yang semakin jauh sama
dengan biaya (telepon dan perjalanan) yang lebih tinggi dan juga
membutuhkan energi dan waktu yang lebih banyak. Selain itu, jarak yang jauh
juga mebuat kesempatan untuk bertemu dengan keluarga menjadi semakin
sedikit.

Menurut Baren dan Byrne, 2005 : 34 faktor yang mempengaruhi kepuasan
pernikahan adalah:

Kesamaan dan kesamaan yang diasumsikan

Sejauh mana dua orang percaya bahwa mereka serupa pada hal-hal tertentu

dan sebaliknya bukan sejauh mana mereka pada kenyataannya serupa.
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Faktor-faktor kepribadian

Kebutuhan-kebutuhan tertentu dari seseorang dapat dipenuhi secara paling
baik bukan oleh pasangan hidup yang serupa, tetapi oleh seseorang yang dapat
memuaskan kebutuhan-kebutuhan tesebut.

Karakteristik kepribadian seperi kecemasan, afek negative, dan neurotisme
ditemukan berkaitan dengan negativitas interpersonal dalam sebuh pernikahan
mereka Huston dkk dalam (Baron dan Byren, 2005 : 36).

Seks dalam pernikahan

Interaksi seksual menjadi lebih tidak sering seiring dengan berjalannya waktu
dan penurunan yang paling cepat terjadi selama empat tahun pertama dalam

pernikahan.

2.1.3 Aspek Kepuasan Pernikahan

Kepuasan pernikahan dapat diukur dengan menggunakan aspek. Aspek dalam

pernikahan seperti yang dikemukakan oleh Fowers dan Olson 2014 : 108 adalah:

l.

Komunikasi

Aspek ini. melihat bagaimana perasaan -dan sikap individu terhadap
komunikasi dalam hubungan mereka sebagai suari istri. Aspek ini fokus pada
tingkat kenyamanan yang dirasakan oleh pasangan dalam membagi dan
menerima informasi emosional dan kognitif. Laswell dalam (Marini dan
Julinda, 2010 : 3) membagi komunikasi pernikahan menjadi 5 elemen dasar,
yaitu : keterbukaan diantara pasangan (openess), kejujuran terhadap pasangan

(honesty), kemampuan untuk mempercayai satu sama lain (ability to trust),
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sikap empati terhadap pasangan (empathy), dan kemampuan menjadi
pendengar yang baik

Aktivitas di waktu luang

Aspek ini mengukur pada pilihan kegiatan untuk menghabiskan waktu
senggang. Aspek ini merefleksikan aktivitas sosial versus aktivitas personal,
pilihan untuk saling berbagi antar individu dan harapan dalam menghabiskan
waktu senggang bersama pasangan.

Orientasi keagamaan

Aspek ini mengukur makna kepercayaan agama dan prakteknya dalam
pernikahan. Nilai yang tinggi menunjukkan agama merupakan bagian yang
penting dalam pernikahan. Agama secara langsung mempengaruhi kualitas
pernikahan dengan memelihara nilai-nilai suatu hubungan, norma, dan
dukungan sosial yang turut memberikan pengaruh yang besar dalam
pernikahan. Pengaruh tidak langsung dari agama yaitu kepercayaan terhadap
suatu agama dan beribadah cenderung memberikan kesejahteraan secara
psikologis, norma prososial dan dukungan sosial diantara pasangan Ellison,

dkk dalam (Marini dan Julinda 2010 : 4).

. Resulosi konflik

Aspek ini mengukur persepsi pasangan mengenai eksistensi dan penyelesaian
terhadap konflik dalam hubungan mereka. Aspek ini fokus pada keterbukaan
pasangan terhadap isu-isu pengenalan dan penyelesaian masalah serta strategi-

strategi uyang digunakan untuk menghentikan argumen. Selain itu juga saling
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mendukung dalam mengatasi masalah bersama-sama dan membangun
kepercayaan satu sama lain.
Menurut Anderson dan Spruill 1993 : 295 untuk memaksimalkan kapasitas
pasangan mengatasi gaya hidup commuter marrigae, intervensi harus dimulai
pada tahap pengambilan keputusan, dengan diskusi tentang bagaimana
mengintegrasikan pekerjaan dan keluarga. Yang perlu dipertimbangkauntuk
pernikahan komuter adalah:

a. Finansial stabil keluarga adalah (yaitu, akan bolak-balik menghasilkan

beban keuangan yang tidak semestinya).
b. Tahap siklus kehidupan keluarga
c. Menghabiskan waktu sendiri, dan apa yang dilakukan terhadap waktu
luang.

d. Resolusi sistematis terhadap pasangan dalam membuat keputusan

e. Menilai kembali gaya hidup commuter marriage.
. Manajemen finansial
Aspek ini fokus pada bagaimana cara pasangan mengelola keuangan mereka.
Aspek ini mengukut pola bagaimana pasangan membelanjakan uang mereka
dan perhatian mereka terhadap keputusan finansial mereka. Konsep yang tidak
realistis, yaitu harapan-harapan yang melebihi kemampuan keuangan, harapan
untuk memiliki barang yang diinginkan, serta ketidakmampuan untuk
memenuhi kebutuhan hidup dapat menjadi masalah dalam pernikahan.

Orientasi seksual
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Aspek ini mengukur perasaan pasangan mengenai afeksi dan hubungan
seksual mereka. Aspek ini menunjukan sikap mengenai isu-isu seksual,
perilaku seksual, kontrol kelahiran, dan kesetiaan. Penyesuain seksual dapat
menjadi penyebab pertengkaran dan ketidakbahagiaan apabila tidak dicapai
kesepakan yang memuaskan. Kepuasan seksual dapat terus meningkat seiring
berjalannya waktu. Hal ini bisa terjadi karena kedua pasangan telah
memahami dan mengetahui kebutuhan mereka satu sama lain, mampu
mengungkapkan hasrat dan cinta mereka, juga membaca tanda-tanda yang
diberikan pasangan sehingga dapat tercipta kepuasan bagi pasangan suami
istri.

. Keluarga dan teman

Aspek ini menunjukkan perasaan dalam berhubungan dengan anggota
keluarga dam keluarga dari pasangan, serta teman-teman serta menunjukkan
harapan untuk mendapatkan kenyamanan dalam menghabiskan waktu
bersama keluarga dan teman-teman.

. Anak dan pengasuhan

Aspek ini mengukur sikap ‘dan perasaan terHadap tugas mengasuh dan
membesarkan anak. Aspek ini fokus pada keputusan-keputusan yang
berhubungan dengan disiplin, masa depan anak dan pengaruh anak terhadap
hubungan pasangan. Kesepakatan antara pasangan dalam hal mengasuh dan

mendidik anak penting halnya dalam pernikahan. Orang tua biasanya
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memiliki cita-cita pribadi terhadap anaknya yang dapat menimbulkan
kepuasan bila itu dapat terwujud.
Kepuasan pernikahan umumnya berkurang semasa tahun-yahun membesarkan
anak. Suatu analisis terhadap 146 penelitian mencakup hampir 48.000 laki-
laki dan perempuan menemukan bahwa orang tua mengaku kepuasan
pernikahan yang lebih rendah daripada non orang tua, dan makin banyak
anak, makin tidak puas orang tua terhadap pernikahan mereka (Papalia dkk,
2009 : 204).

9. Kepribadian
Aspek ini mengukur persepsi individu mengenai pasangan mereka dalam
menghargai perilaku-perilaku dan tingkat kepuasan yang dirasakan terhadap
masalah mengenai kepribadian masing-masing.

10. Kesetaraan peran dalam keluarga
Aspek ini mengukur perasaan dan sikap individu mengenai peran pernikahan
dan keluarga. Aspek ini fokus pada pekerjaan, pekerjaan rumah, seks, dan
peran sebagaisorang tua. Semakin tinggi-nilai-ini menunjukkan bahwa
pasangan memilih péran-peran egalitarian.
Hurlock (2002 : 290) menambahkan, bahwa ada empat faktor penunjang yang

paling umum dan paling penting bagi terwujudnya kepuasan pernikahan, yaitu :

a. Penyesuaian sosial terhadap pasangan

Penyesuaian hubungan interpersonal dalam pernikahan lebih sulit dilakukan

dari bentuk-bentuk hubungan sosial yang lain karena banyaknya faktor yang
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mempengaruhi. Diantaranya adalah konsep tentang pasangan ideal, pemenuhan
kebutuhan, kesamaan latar belakang, adanya aktivitas atau hal tertentu yang
menjadi minat kedua belah pihak, kesamaan nilai-nilai yang di pegang, konsep
tentang peran, serta perubahan dalam pola hidup.
b. Penyesuaian seksual

Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian seksual antara lain adalah
sikap terhadap seks, pengalaman tentang seks dimasa lalu, keinginan atau gairah
seksual, pengalaman melakukan hubungan seks pra nikah, sikap terhadap
penggunaan alat-alat kontrasepsi, serta efek dari vasektomi pada pria.
c. Penyesuaian keuangan

Ketersediaan maupun kekurangan uang mempunyai pengaruh terhadap
penyesuaian pernikahan yang harus dilakukan seseorang. Situasi finansial bisa
membahayakan penyesuaian pernikahan dalam dua area penting. Pertama, jika
isteri mengharapkan suami unutk berbagi beban kerja karena isteri mulai
mengalami burn out dalam mengurusi rumah tangga. Kedua, jika ada keinginan
untuk memiliki barang-barang tertentu sebagai-simbel kesuksesan, dan suami
tidak mampu memenuhinya.
d. Penyesuaian terhadap keluarga besar pasangan

Didalam pernikahan, seseorang sekaligus juga mendapatkan sebuah keluarga
besar baru. Meskipun banyak yang mengidentifikasikan pernikahan sebagai
penyatuan dua individu, namun pada kenyataannya pernikahan juga merupakan

penyatuan dua keluarga secara menyeluruh (Santrock, 2002 : 114). Faktor-faktor
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yang mempengaruhi penyesuaian terhadap keluarga besar adalah adanya
stereotype mengenai anggota keluarga tertentu, keinginan akan independensi,
kohesivitas keluarga, mobilitas sosial, perawatan terhadap anggota keluarga yang
lebih tua, serta adanya tanggung jawab finansial terhadap keluarga.

Hurlock menambahkan bahwa kemampuan suami istri dalam menyatukan

perbedaan ini sangat ditentukan oleh kematangan penyesuaian diri diantara mereka

sehingga mereka dapat membina hubungan baik dalam kehidupan pernikahan di

masa-masa selanjutnya yang juga akan mempengaruhi tingkat kepuasan mereka

dalam pernikahan.

2.1.4 Kriteria Kepuasan Pernikahan

Menurut Skolnick dalam (Marini dan Julinda 2010 : 8), ada beberapa kriteria

dari pernikahan yang memiliki kepuasan yang tinggi, antara lain :

a.

Adanya relasi personal yang penuh kasih sayang dan menyenangkan dimana
dalam keluarga terdapat hubungan yang hangat, saling berbagi, dan menerima
antar sesama anggota dalam keluarga.

Kebersamaan, adanya rasa kebersamaan dan bersatu® dalam keluarga. Setiap

anggota keluarga merasa menyatu dan menjadi bagian'dalam keluarga.

. Model parental role yang baik. Pola orang tua yang baik akan menjadi contoh

yang baik bagi anak-anak mereka. Hal ini bisa membentuk keharmonisan dalam

keluarga.



21

d. Penerimaan terhadap konflik-konflik. Konflik yang muncul dalam keluarga dapat
diterimasecara normatif, tidak dihindari melainkan berusaha untuk diselesaikan
dengan baik dan menguntungkan bagi semua anggota keluarga.

e. Kepribadian yang sesuai dimana pasangan memiliki kecocokan dan saling
memahami satu sama lain. Hal yang penting juga yaitu adanya kelebihan yang satu
dapat menutupi kekurangan yang lainnya sehingga pasangan dapat saling
melengkapi satu sama lain.

f. Mampu memecahkan konflik. Kemampuan pasangan untuk memecahkan masalah
serta strategi yang digunakan oleh pasangan untuk menyelesaikan konflik dalam
pernikahan yang dapat mendukung kepuasan pernikahan pasangan.

Klagsburg dalam (Agmalia, 2009 : 03) menemukan beberapa karakteristik dari

pasangan yang puas akan pernikahannya. Karakteristik tersebut antara lain yaitu :

a. Pasangan dapat saling menerima perubahan.

Seiring dengan perjalanan usia pernikahan yang terus bertambah, pasangan akan
menemukan adanya perubahan-perubahan yang terjadi di dalam pernikahannya,
seperti perubahan-akan kebutuhan, peran, nilai, dan lain-lain. Pasangan yang puas
akan pernikahannya dapat beradaptasi dan menerima perubahan yang terjadi di
dalam pernikahan mereka, dan menerimanya sebagai bagian dari perkembangan.
Namun hal ini tidak berarti bahwa mereka pasrah dengan takdir, melainkan
mereka melihat perubahan yang terjadi sebagai konsekuensi dari pilihannya untuk

menikah dengan pasangan tersebut.
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b. Pasangan dapat hidup dengan kekurangan pada pasangan ataupun kekurangan di
dalam pernikahannya.
Pasangan yang puas dengan pernikahannya mampu untuk mengabaikan kesalahan-
kesalahan tertentu pada pasangan ataupun kesalahan-kesalahan yang terjadi pada
pernikahannya. Ketika menikah, seseorang tidak dapat mengharapkan nilai dan
tingkah laku seseorang dapat berubah ketika mereka telah menikah. Pasangan
yang puas dengan pernikahannya dapat menerima pasangannya apa adanya.

c. Pasangan meyakini pernikahan sebagai hal permanen.
Pasangan yang puas dengan pernikahannya tidak melihat perceraian sebagai
alternatif dari penyelesaian masalah yang terjadi. Pasangan yang melihat
pernikahannya sebagai hal yang permanen, akan saling membuat kompromi dari
masalah yang terjadi di pernikahannya. Namun bagi pasangan yang puas,
komitmen ini tidak hanya dipegang oleh salah satu pasangan saja, melainkan oleh
keduanya, jadi tidak hanya ada satu pihak yang selalu mengalah.

d. Pasangan saling memperc¢ayai satu sama lain.
Pasangan yang puas dengan pernikahannya akan mempercayai pasangannya, ia
tidak hanya percaya dengan hubungan seksual yang mereka jalani, melainkan
percaya bahwa pasangannya tidak akan mempermasalahkan penampilannya,
kekurangan dan keuntungan.

e. Pasangan saling membutuhkan satu sama lain.
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Pasangan yang puas saling tergantung satu sama lain. Pasangan ini akan saling
melengkapi satu sama lain. Bagi pasangan yang puas, pernikahan merupakan
salah satu kebutuhan yang terpenubhi.
f. Pasangan menikmati kebersamaan dengan pasangannya.

Pasangan yang puas menyenangi melakukan aktivitas bersama, sekalipun mereka
tidak harus melakukan semua hal bersama-sama. Pasangan ini senang dengan
waktu bersama yang mereka miliki, sekalipun hanya diisi dengan mengobrol
bersama, bahkan sekalipun mereka saling tidak berbicara satu sama lain mereka

menyenangi kehadiran pasangan di sekitarnya.

2.2 Commuter Marriage
2.2.1 Pengertian Commuter Marriage

Commuter berasal dari kata “Commuting” yang berarti perjalanan yang selalu
dilakukan seseorang antara satu tempat tinggal dengan tempat bekerja atau dengan
tempat belajar. Marriage dapat diterjemahkan sebagaiiperkawinan yaitu pengikatan
janji nikah yang didasarkan oleh dua orang dengan maksud mensahkan suatu ikatan
(Marriage and Family Encyclopedia,2009).

Commuter marriage merupakan keadaan pernikahan yang terbentuk secara
sukarela dimana pasangan suami-isteri yang sama-sama bekerja mempertahankan dua
tempat tinggal yang berbeda lokasi geografisnya dan (pasangan tersebut) terpisah

paling tidak tiga malam perminggu selama tiga bulan.
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Commuter marriage ditandai dengan salah satu pasangan menjadi warga di
rumah keluarga, sering dengan pekerjaan dan perawatan anak tanggung jawab,
sedangkan pasangan lainnya bekerja dan tinggal jauh dari rumah untuk waktu yang
diperpanjang. Susunan gaya kehidupan keluarga tantangan yang unik bagi keluarga
tertarik potensi manfaat pernikahan ini. Commuter marriage memerlukan
pengorbanan besar dan biaya emosional dan tidak bagi sebagian besar keluarga.
Namun, hal itu mungkin bekerja untuk lain (Glotzer dan Federlein, 2007: 1).

2.2.2 Bentuk Commuter Marriage

Gross dalam (Jayanti, 2013 : 03) membagi pelaku commuter marriage ke
dalam dua tipe, yaitu adjusting couple dan established couple:

1. Adjusting couple adalah pasangan commuter marriage dengan usia pernikahan
yang belum lama, yaitu 0-5 tahun. Pasangan ini belum memiliki anak atau
sudah memiliki anak tetapi masih berusia muda (batita atau balita).

2. Established couple adalah pasangan yang sudah lama menikah (lebih dari lima
tahun), tidak memiliki anak, atau telah memiliki anak yang sudah besar atau
remaja.

2.2.3 Karakteristik Commiter Marriage
Rhodes dalam (Marini dan Juliani, 2010 : 19) menjelaskan karakteristik pernikahan
dan keluarga commuter, antara lain:

a. Adanya atau tidak-adanya kehadiran anak yang tinggal di rumah dalam
keluarga. Pasangan commuter marriage akan mengalami pola hidup yang

lebih menyulitkan dengan adanya kehadiran anak yang tinggal di rumah.
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b. Ketika pasangan setuju untuk melakukan tipe pernikahan seperti ini, salah
satu orang tua biasanya tinggal di rumah bersama dengan anak-anak, sehingga
akan mengemban tanggung jawab, stress, dan jumlah pekerjaan yang lebih
besar, dan orang tua lainnya biasanya akan pindah ke lokasi yang lebih dekat
dengan pekerjaannya agar dapat dekat dengan anaknya dan tetap bisa bekerja.

c. Orang tua yang melakukan perpisahan dengan keluarga dapat lebih fokus
dengan pekerjaannya, namun orang tua yang tinggal dengan anak-anak
biasanya mengambil peran sebagai orang tua tunggal (single parent).
Biasanya orang tua yang tidak melakukan perpisahan akan merasa kecil hati
dengan perubahan dalam tanggung jawab dan pengaturan hidup.

d. Banyak orang tua yang melakukan perpisahan merasakan rasa bersalah telah
berpisah dengan keluarga dan melewatkan bagian-bagian penting dalam
perkembangan anak-anak mereka.

e. Untuk menutupi rasa bersalah mereka, umumnya orang tua tersebut
mengambil langkah-langkah seperti memberikan perhatian secara kualitas
ketika menghabiskan waktu dengan anak-anak mereka, memberikan model
peran alternatif untuk anak-anak dan memberikan kesempatan pada anak-anak
dalam memilih dua tempat tinggal yang berbeda.

2.2.4 Faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Commuter Marriage
Ada beberapa faktor utama yang mempengaruhi terjadinya commuter marriage

menurut Anderson (1992 : 03), yaitu sebagai berikut:
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a. Meningkatnya jumlah tenaga kerja wanita, dengan banyaknya wanita
yang memilih untuk bekerja maka semakin banyak juga pasangan yang
menikah yang menjalani commuter marriage.

b. Meningkatnya jumlah pasangan yang sama-sama bekerja. Pada saat ini
sudah banyak pasangan suami istri yang sama-sama bekerja. Entah
disebabkan karena tuntuan ekonomi atau gaya hidup, yang meningkatkan
kemungkinan keluarga menjalani keadaan commuter.

c. Meningkatnya jumlah wanita yang mencari karir dengan training khusus, yang
mana mengharuskan mereka untuk tinggal dikota yang berbeda dengan
pasangannya.

d. Faktor lain yang juga mempengaruhi commuter marriage adalah pekerjaan
yang menuntut orang untuk berpindah-pindah lokasi geografis mereka harus
berpisah dengan pasangannya untuk sementara waktu. Misalnya, salah satu
pasangan dituntut untuk bekerja diluar kota untuk sementara waktu dan
sementara pasangannyatetap tinggal untuk menjaga anak-anak.

Menurut Rotter dkk dalam (Glotzer dan federlein, 2007 : 06) faktor dasar mendorong
pasangan dan keluarga untuk mempertimbangkan pérnikahan komuter adalah:

1. Kebutuhan keuangan atau krisis

2. Keprofesionalan

3. Pengakuan potensi kesempatan, misalnya, pengembangan lebih lanjut dari

individu manusia modal atau peningkatan standar hidup.
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2.2.5 Kelebihan dan Kelemahan pada Pasangan Commuter Marriage

Scoot (2002 : 27) menjelaskan ada beberapa alasan mengapa pasangan dengan

dua karir memutuskan untuk memisahkan tempat tinggal mereka. Adapun kelebihan

dari pernikahan dengan tipe ini adalah:

a.

b.

Memiliki karir dan pernikahan dalam persamaan hak dalam pernikahan
Memperkuat pernikahan. Beberapa pasangan percaya bahwa perpisahan dapat
memperkuat pernikahan mereka karena perpisahan memberikan perasaaan
akan kesuksesan. Yang dimana jika pasangan tersebut dapat melakukan
commuter marriage ini, maka terdapat kepuasan tersendiri bagi pernikahan
mereka.

Ketika pasangan berpisah, mereka dapat belajar untuk mengadaptasikan
jadwal mereka sesuai dengan kebutuhan mereka.

Memberikan waktu kerja yang lebih panjang bagi pasangan.

Selama perpisahan, masing-masing pasangan dapat memfokuskan diri pada
pekerjaan mereka, namun jpada saat melakukan reuni, mereka memfokuskan
pada penguatan hubungannya dengan pasangan.

Pola hidup seperti ihi menghasilkan kemampuan ‘batu dan meningkatkan rasa
percaya diri mengenai kemampuan individu karena individu merasa bahwa
apa yang di jalani saat itu memerlukan kemampuan berlebih. Misal ketika
isteri harus berperan tunggal menjadi ibu sekaligus menjadi bapak ketika

suami bekerja jauh.
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Selain memberikan kelebihan, pola pernikahan ini juga memberikan beberapa

kelemahan, antara lain:

a.

Pasangan jarak jauh mempunyai jadwal yang disesuaikan dengan kebutuhan
mereka, yaitu jadwal yang sibuk, bahkan ketika pasangan saling menjenguk,
mereka tetap tidak terlepas dari jadwal yang sibuk. Hal ini menyebabkan
pasangan tidak mampu memperkuat hubungan mereka bahkan saat mereka
sedang berkumpul. Jadwal yang sibuk menyebabkan rendahnya kepuasan
hubungan dan kehidupan keluarga. Intensitas waktu yang sulit di tentukan
juga membuat pertemuan menjadi jarang dilakukan. Di tambah jika pasangan
ini memiliki anak.

Biaya yang lebih tinggi yang harus dibayar oleh pasangan pernikahan ini,
misalnya rekening telepon yang lebih mahal karena hubungan jarak jauh,
biaya perjalanan ketika saling mengunjungi dan biaya-biaya kebutuhan kedua
rumah yang ditempati masing-masing pasangan.

Kurangnya  kchadiran | pasangan, terhambatnya kontak nonverbal
mempengaruhikeintiman 'dalam hubungan pernikahan jarak jauh.

Munculnya kecemasan dan kekhawatiran pada pasangan termasuk ketakutan
untuk hidup terpisah, perceraian dan perselingkuhan. Kekhawatiran ini
umumnya muncul pada pasangan yang lebih muda, dikarenakan penyesuaian
yang belum terjadi secara penuh justru membuat pasangan ini belum

mengenal pasangan satu sama lain.
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2.3 Dewasa Awal

Masa dewasa awal menurut Hurlock (2002 : 252) adalah masa pencarian
kemantapan dan masa reproduktif yaitu suatu masa yang penuh dengan masalah dan
ketegangan emosional, periode isolasi sosial, periode komitmen dan masa
ketergantungan, perbuhan nilai-nilai, kreativitas dan penyesuaian diri pada pola hidup
yang baru. Kisaran umur antara 21 sampai 40 tahun.
2.3.1 Tugas Perkembangan Masa Dewasa Awal

Menurut Hurlock (2002 : 252) harapan masyarakat untuk orang-orang dewasa
awal cukup jelas digariskan dan telah diketahui oleh mereka bahkan sebelum mereka
mencapai kedewasaan secara hukum. Pada usia itu, lebih daripada usia lain, mereka
benar-benar telah mngetahui harapan-harapan yang ditujukan masyarakat pada
mereka. Tugas-tugas perkembangan masa dewasa awal dipusatkan pada harapan-
harapan masyarakat yang mencakup mendapatkan suatu pekerjaan, memilih seorang
teman hidup, belajar hidup bersama dengan suami atau isteri membentuk suatu
keluarga, membesarkan anak-anak, mengelola sebuah rumah tangga, menerima
tanggung jawab sebagai warga Negara dan bergabung dalam suatu kelompok sosial
yang cocok.
2.3.2 Karakteristik Masa Dewasa Awal
Menurut Hurlock (2002 : 247 ), karakteristik individu dewasa awal adalah:

a. Masa pengaturan
Individu dewasa awal mulai mencoba-coba untuk menemukan pekerjaan dan

pasangan yang tepat. sekali individu menemukan pola hidup yang diyakininya
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dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, maka individu tersebut akan
mengembangkan pola-pola perilaku sikap dan nilai-nilai yang akan cenderung
akan menjadi kekhasan selama sisa hidupnya.

Usia reproduktif

Individu dewasa awal yang menikah akan berperan pada sebagai orang tua pada
usia 20 atau 30-an.

Masa bermasalah

Masalah-masalah yang dihadapi individu masa dewasa awal berhubungan
dengan penyesuaian diri dalam berbagai aspek utama kehidupan masa dewasa
awal diantaranya penyesuaian diri dalam kehidupan perkawinan dan karir.

Masa ketegangan emosional

Sekitar awal atau pertengahan usia 30-an, kebanyakan individu dewasa awal
telah mampu memecahkan masalah-masalah mereka dengan cukup baik
sehingga menjadi stabil dan tenang secara emosional. Emosi yang menggelora
yang merupakan ciri tahun-tahun awal kedewasaan masih tetap kuat pada usia
30-an, hal ini merupakan tanda bahwa penyesuaian diri pada kehidupan orang-
orang dewasa belum térlaksana secara memuaskan.

Masa keterasingan

Masa keterasingan merupakan masa individu dewasa merasakan keterpencilan
sosial atau yang disebut Erikson sebagai krisis keterasingan. Krisis keterasingan

dapat terjadi karena pada masa sebelumnya, individu masih bergantung dengan
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persahabatan dan orang tua, namun pada masa dewasa awal dihadapkan pada
keadaan untuk bersaing dan hasrat yang kuat untuk mencapai karir.

Masa komitmen

Individu dewasa awal akan mengalami perubahan tanggung jawab dari remaja
yang sepenuhnya bergantung pada orang tua menjadi invidu dewasa yang
mandiri. Individu dewasa awal perlu menentukan pola hidup baru, memikul
tanggung jawab baru dan membuat komitmen-komitmen baru. Pola hidup,
tanggung jawab dan komitmen-komitmen baru mungkin dapat berubah, namun
pola-pola ini dapat menjadi landasan yang akan membentuk pola hidup,
tanggung jawab dan komitmen baru di masa mendatang.

. Masa ketergantungan

Beberapa individu pada masa dewasa awal yang sudah mandiri dan tidak
bergantung pada orang lain, namun beberapa diantaranya masih menemui
kesulitan ekonomi sehingga harus bergantung pada orang tua atau bergantung
pada beasiswa dari perguruan tinggi untuk dapat melanjutkan pendidikannya.

. Masa perubahan nilai

Individu masa dewasa awal harus dapat menerima petrubahan nilai yang terjadi
di masyarakat supaya dapat diterima dalam kelompok orang dewasa termasuk
perubahan nilai ketika mereka menjadi orang tua.

Masa penyesuaian diri dengan cara hidup baru

Individu masa dewasa awal dihadapkan pada tugas untuk menyesuaikan diri

pada kehidupan pekerjaan dan kehidupan pernikahan.
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j.  Masa kreatif
Bentuk kreatifitas yang akan terlihat pada masa dewasa awal adalah kreatifitas
yang bergantung pada minat dan kemampuan individual, kemampuan untuk
mewujudkan keinginan dan kegiatan-kegiatan yang memberikan kepuasan
sebesar-besarnya. Ada individu yang menyalurkan kreatifitas melalui hobi, ada
yang menyalurkannya melalui @ pekerjaan yang memungkinkan untuk
menyalurkan ekspresi kreatifitasnya.
2.4 Kepuasan Pernikahan Pada Isteri Pasangan Commuter Marriage

Kepuasan pernikahan merupakan persepsi terhadap suatu kehidupan pernikahan
seseorang yang bisa di peroleh dari besar kecilnya kesenangan yang didapatkan
selama menjalani pernikahan. Kepuasan pernikahan juga sebagai evaluasi yang
dilakukan oleh pasangan suami isteri terhadap kualitas pernikahan sebagai
terpenuhinya suatu kebutuhan, harapan dan keinginan suami isteri dalam pernikahan.
Kepuasan sangat dipengaruhi oleh besarnya keuntungan yang diperoleh dari suatu
hubungan pernikahan.

Menurut teori -pertukaran * sosial menckankan . bahwa tiap individu akan
menyeleksi aktivitas dan ‘interaksi ataupun relasi yang dilakukannya agar dapat
memperoleh keuntungan semaksimal mungkin. Dari teori ini terlihat bahwa
seseorang dalam melakukan hubungan interpersonal akan selalu mempertimbangkan
kerugian dan keuntungan yang didapatkannya. Berdasarkan teori tersebut dapat
diasumsikan bahwa pasangan suami isteri yang merasakan kesenangan lebih banyak

akan merasakan kepuasan dalam pernikahannya. Ketika apa yang di harapkan
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terpenuhi dengan pasangan mereka maka pasangan tersebut akan mendapatkan
kesenangan. Besarnya kesenangan bisa dilihat dari terpenuhinya suatu kebutuhan,
harapan dan keinginan suami isteri dalam pernikahan itu sendiri.

Aspek-aspek yang mendasari kepuasan pernikahan yaitu komunikasi, aktivitas
di waktu luang, orientasi keagamaan, resulosi konflik, manajemen finansial, orientasi
seksual, keluarga dan teman, anak dan pengasuhan, kepribadian, dan kesetaraan peran
dalam keluarga. Hal ini sejalan dengan sebuah penelitian yang dilakukan pada 100
pasangan di Amerika Eropa selama 13 tahun. Yang berpengaruh dalam kepuasan
pernikahan adalah kebahagiaan pasangan terhadap hubungan tersebut, sensitivitas
terhadap sesama, validasi terhadap perasaan sesama dan keterampilan komunikasi
dan manajemen konflik mereka (Papalia dkk, 2009 : 198).

Layaknya pasangan suami istri umumnya, pasangan commuter marriage juga
mengharapkan kepuasan dalam pernikahan dan mempunyai penilaian terhadap
kepuasan pernikahan. Pasangan commuter marriage menyatakan bahwa perjalanan
yang dijalani merupakan suatu pilihan dalam kehidupan pernikahannya. Pada
pasangan commuter marriage merasa bahwa ketika sedang saling berjauhan mereka
menjadi sulit bertemu dan merasa belum terpenuhihya suatu harapan dan kebutuhan
dalam pernikahan bahkan merasa belum yakin dengan kehidupan pernikahannya yang
dijalani saat ini.

Hal ini disebabkan karena pasangan menjalani commuter marriage di tahap
awal perkawinan, dimana diantara mereka belum tercipta keyakinan sepenuhnya.

Akibatnya, timbul rasa takut kehilangan keintiman antara suami istri dalam menjalani



34

rutinitas sehari-hari yang baru mereka jalani. Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan Hurlock (1999) bahwa pada masa awal pernikahan setiap pasangan
memasuki tahap dimana mereka dituntut menyatukan banyak aspek yang berbeda
dalam diri masing-masing. Kemampuan pasangan untuk menyatukan aspek yang
berbeda ini akan menentukan tingkat harmonisasi suatu keluarga.

2.5 Dinamika Alur Penelitian

Kepuasan pernikahan dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu: (1) Premarital Factors
yang mencakup latar belakang ekonomi, pendidikan, dan hubungan dengan orangtua
yang akan mempengaruhi sikap anak terhadap romantisme, pernikahan dan
perceraian. (2) Postmarital Factors yang mencakup kehadiran anak, lama pernikahan,
dan jarak perpisahan yang jauh.

Kepuasan pernikahan sebagai evaluasi subjektif terhadap kualitas pernikahan
secara keseluruhan. Kepuasan pernikahan yang dirasakan oleh pasangan tergantung
pada tingkat dimana mereka merasakan pernikahannya tersebut sesuai dengan
kebutuhan dan harapannya. Kepuasan pernikahan pada isteri adalah ketika isteri
mendapatkan harapan dan kebutuhan dalam pernikahannya. Berperan sebagai ibu
yang mengurus, membesarkan = anhak, mengerjakan® tugas-tugas rumah, dan
mendapatkan perhatian yang penuh dari suami.

Pada pasangan commuter marriage dikhawatirkan mengalami beberapa masalah
dalam hal dikarenakan jarak yang memisahkan antara suami dan isteri yang tidak
memungkinkan untuk bertemu dengan intensitas waktu yang sering. Kemudian dalam

hal pembagian peran antara suami dan isteri, dimana pihak isteri yang bekerja jauh
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dari rumah harus meninggalkan tugas utama sebagai ibu dengan menitipkan anak
pada orang yang dipercayakan termasuk orang tua sedangkan suami hanya
bertanggung jawab dengan pekerjaannya. Aspek-aspek yang mendasari kepuasan
dalam pernikahan yaitu komunikasi, aktivitas di waktu luang, orientasi keagamaan,
resulosi konflik, manajemen finansial, orientasi seksual, keluarga dan teman, anak

dan pengasuhan, kepribadian, dan kesetaraan peran dalam keluarga.
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Dinamika alur pemikiran peneliti tentang “Kepuasan Pernikahan Pada Pasangan

Commuter Marriage”

Gambar 2.1 : Alur Kerangka Berfikir
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada bagian pembahasan sebelumnya, serta
sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian, maka kesimpulan hasil penelitian ini
antara lain:

1. Gambaran kepuasan pernikahan pada pasangan yang menjalani commuter
marriage ini adalah bahwa kedua subjek telah memiliki komitmen sebelum
menikah yaitu subjek pertama (pihak istri) tetap menjadi wanita karir dan hasil
yang didapatkan selama menjalani commuter marrige untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi dan mewujudkan impian termasuk membeli rumah.

2. Tema kepuasaan pernikahan yang didapatkan dari penelitian ini adalah orientasi
materi, model komunikasi rutin dan periodik; suami-lebih banyak mengalah,
pengelolaan keuangan oleh istri, hubungan dengan keluarga besar kurang akrab,
pengasuhan anak.dengan melibatkan keluar besar, kurangnya kedekatan emosional
ibu dan anak, memaklumi perilaku pasangan, dan keinginan untuk berhenti

bekerja.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka peneliti dapat memberikan

beberapa saran bagi berbagai pihak, antara lain:

1. Bagi Subjek Penelitian
Bagi kedua subjek penelitian sebagai pasangan suami isteri saling menjaga
komunikasi, pasangan yang bekerja diluar kota (istri) untuk lebih memberikan
perhatian kepada anak dan suami, serta suami agar lebih peka dengan kondisi
rumah tangga.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini menggunakan satu pasang suami isteri yang keduanya sepakat dalam
menjalani pernikahan jarak jauh. Oleh karena itu, di sarankan bagi peneliti
selanjutnya untuk menggunakan lebih banyak subjek penelitian. Selain itu peneliti
menyarankan untuk melakukan penelitian dengan mengguakan variabel lain
seperti: komitmen, memperdalam mengenai model komunikasi pasangan

commuter marriage, dan pennyelesaian konflik pasangan commuter marriage.
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